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Abstract

Facing the challenges of the digital era and implementing the Independent Curriculum, developing
teachers' digital competence in elementary schools is crucial. This study aims to explore
strategies to enhance teachers' digital competence at SDN Bandung 1, Serang District. A
qualitative case study method was employed, gathering data through observations, in-depth
interviews, and document analysis. The results indicate that intensive technology-based training,
teacher collaboration, and integrating technology into lesson planning effectively improved
teachers' abilities to design and implement interactive project-based learning. Challenges include
limited infrastructure, poor internet access, and insufficient training time. Implemented solutions
involve providing technological devices, flexible training schedules, and technical support. This
transformation positively impacted learning quality and student engagement. In conclusion,
strengthening infrastructure and sustainable training programs are necessary to foster
educational innovation in the future.

Keywords: digital competence, Independent Curriculum, elementary school teachers, project-
based learning

Abstrak

Menghadapi tantangan era digital dan implementasi Kurikulum Merdeka, pengembangan
kompetensi digital guru di sekolah dasar menjadi krusial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi peningkatan kompetensi digital guru di SDN Bandung 1, Kabupaten
Serang. Penelitian menggunakan metode studi kasus kualitatif, dengan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi. Hasil menunjukkan
pelatihan intensif berbasis teknologi, kolaborasi antar guru, serta integrasi teknologi ke dalam
rencana pembelajaran meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek yang interaktif. Tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, akses internet yang buruk, dan minimnya waktu pelatihan tetap
menjadi hambatan. Solusi yang diterapkan meliputi penyediaan perangkat teknologi, jadwal
pelatihan fleksibel, dan dukungan teknis. Transformasi ini meningkatkan kualitas pembelajaran
dan keterlibatan siswa. Kesimpulannya, penguatan infrastruktur dan pelatihan berkelanjutan
diperlukan untuk mendukung inovasi pendidikan di masa depan.

Kata kunci: kompetensi digital, Kurikulum Merdeka, guru SD, pembelajaran berbasis proyek
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, dunia pendidikan di Indonesia
terus menghadapi perubahan yang signifikan untuk menjawab kebutuhan zaman. Salah
satu langkah strategis pemerintah adalah penerapan Kurikulum Merdeka yang mulai
diimplementasikan sejak 2021. Kurikulum ini menekankan pembelajaran berbasis
proyek, pengembangan karakter, dan pemanfaatan teknologi dalam proses belajar
mengajar (Yuliani et al, 2024). Tujuan utama Kurikulum Merdeka adalah memberikan
fleksibilitas kepada guru dan sekolah dalam menyusun program pembelajaran. Namun,
implementasinya tidak terlepas dari tantangan yang cukup kompleks, khususnya di
tingkat sekolah dasar.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah
kurangnya pemahaman guru tentang filosofi dan struktur kurikulum ini. Guru sering kali
kesulitan mengubah paradigma dari kurikulum berbasis konten ke kurikulum berbasis
kompetensi dan proyek. Selain itu, tantangan lain muncul dari keterbatasan infrastruktur
sekolah, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas, seperti Kecamatan
Bandung, Kabupaten Serang. Minimnya fasilitas teknologi, akses internet yang tidak
memadai, dan kurangnya sumber daya digital lainnya kerap menghambat proses
adaptasi guru terhadap pembelajaran berbasis teknologi (Sutanto & Hermina, 2024).

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, Kurikulum Merdeka juga
menawarkan peluang yang menjanjikan. Pendekatan kurikulum ini memberikan ruang
bagi guru untuk merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan berbasis
kebutuhan siswa. Selain itu, perhatian yang meningkat terhadap transformasi digital di
bidang pendidikan turut mendorong penyediaan pelatihan dan sumber daya digital oleh
pemerintah dan pihak swasta. Hal ini menciptakan peluang bagi sekolah untuk
mempercepat adaptasi teknologi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran
(Sukana, 2024).

SDN Bandung 1, Kecamatan Bandung, Kabupaten Serang, menjadi salah satu
contoh sekolah yang menghadapi tantangan sekaligus peluang ini. Sebagai sekolah
dasar di wilayah dengan keterbatasan fasilitas, SDN Bandung 1 dihadapkan pada
kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran guna memenuhi
standar Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, berbagai kendala infrastruktur dan
sumber daya tetap menjadi tantangan utama yang harus diatasi.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kompetensi digital merupakan salah satu
kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh guru. Kompetensi digital mencakup
kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, serta keterampilan
pedagogis dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis
teknologi. Nugraha (2022) mendefinisikan kompetensi digital sebagai kemampuan untuk
menggunakan teknologi digital, alat komunikasi, dan jaringan secara kritis, kreatif, dan
bertanggung jawab dalam berbagai konteks.

Guru yang memiliki kompetensi digital yang baik mampu memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Dalam
Kurikulum Merdeka, misalnya, guru dapat menggunakan platform digital untuk
mendukung pembelajaran berbasis proyek, yang melibatkan eksplorasi dunia nyata
melalui media digital. Teknologi juga memungkinkan guru untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan kebutuhan setiap
siswa (Maulidah et al., 2023).

Namun, penelitian menunjukkan bahwa tingkat kompetensi digital guru di
Indonesia masih bervariasi. Banyak guru belum memiliki akses atau pelatihan yang
memadai untuk menguasai teknologi. Di SDN Bandung 1, tantangan ini menjadi salah
satu hambatan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Minimnya pelatihan
formal, kurangnya dukungan teknis, serta rendahnya literasi digital di kalangan beberapa
guru menjadi kendala yang harus segera diatasi.
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Meski demikian, berbagai inisiatif telah dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi digital guru. Program pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah
daerah, kerja sama dengan universitas, dan dukungan dari organisasi non-pemerintah
menjadi upaya penting untuk menjembatani kesenjangan kompetensi ini. SDN Bandung
1 telah berpartisipasi dalam beberapa program pelatihan, seperti pelatihan berbasis
aplikasi pembelajaran digital dan workshop tentang integrasi teknologi dalam Kurikulum
Merdeka.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, SDN Bandung 1 berupaya
mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan sumber daya
lokal. Guru menggunakan aplikasi pembelajaran untuk membantu siswa memahami
konsep yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti pertanian dan perdagangan,
yang memperkaya pengalaman belajar sekaligus menghubungkan teori dengan dunia
nyata. Untuk mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi, pemerintah
meluncurkan program seperti Digitalisasi Sekolah dan Guru Penggerak, yang bertujuan
menyediakan infrastruktur, termasuk perangkat keras seperti laptop dan tablet ke
sekolah di wilayah terpencil. Namun, efektivitas program ini sangat bergantung pada
kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal, menjadikan kompetensi
digital guru sebagai kunci kesuksesan implementasi teknologi dalam pembelajaran.

Komitmen SDN Bandung 1 untuk adopsi teknologi terlihat dari penerapan
platform pembelajaran digital, seperti Google Classroom, yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan guru tetapi juga mendorong budaya belajar yang kolaboratif
dan inovatif. Dalam konteks transformasi pendidikan era digital, guru diharapkan menjadi
agen perubahan yang memadukan teknologi dengan pendekatan tradisional, terutama
di sekolah dasar, di mana interaksi langsung tetap penting untuk fase perkembangan
siswa (Asmara et al., 2023).

Peningkatan kompetensi digital guru menjadi kebutuhan mendesak agar
implementasi  Kurikulum Merdeka berjalan efektif. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi strategi pengembangan kompetensi digital guru di SDN Bandung 1,
Kabupaten Serang, yang menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan
dukungan teknis. Fokus utama permasalahan adalah bagaimana strategi efektif dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi
sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk mengeksplorasi pengembangan kompetensi digital guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Bandung 1, Kecamatan Bandung, Kabupaten
Serang. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memahami secara mendalam fenomena yang sedang terjadi serta memberikan
deskripsi rinci mengenai konteks penelitian (Creswell, 2014). Fokus penelitian ini adalah
menggali pengalaman, tantangan, dan strategi yang diterapkan oleh guru serta
pemangku kebijakan dalam mendukung transformasi pembelajaran berbasis teknologi
di sekolah dasar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup tiga metode
utama: observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Sugiyono, 2017).
Observasi dilakukan untuk mengamati langsung praktik pembelajaran berbasis digital
yang diterapkan di kelas. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan kepala
sekolah untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai pengalaman
mereka, termasuk tantangan dan solusi yang diterapkan. Selain itu, analisis dokumen
seperti silabus, program pelatihan guru, dan rencana pembelajaran digunakan untuk
melengkapi data dan memberikan konteks yang lebih luas terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Kompetensi Digital Guru di SDN Bandung 1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital guru di SDN Bandung 1
mengalami perkembangan yang signifikan setelah mengikuti program pengembangan
kapasitas. Sebelum program ini dilaksanakan, sebagian besar guru memiliki
keterbatasan dalam penguasaan teknologi. Berdasarkan wawancara mendalam, hanya
sekitar 40% guru yang mengaku mampu menggunakan perangkat teknologi dasar,
seperti komputer atau proyektor, dalam pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh minimnya
pelatihan sebelumnya serta keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah (Zulfa et al.,
2023).

Namun, setelah pelaksanaan beberapa program pelatihan, seperti workshop
integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis proyek dan pelatihan penggunaan
platform digital seperti Google Classroom, kompetensi digital guru mulai meningkat.
Data observasi menunjukkan bahwa sekitar 70% guru kini mampu merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi, terutama dalam menggunakan media
digital untuk menyampaikan materi secara lebih menarik. Program pengembangan yang
difasilitasi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Serang ini memberikan fokus pada
penguasaan alat digital serta pendekatan pedagogis dalam pembelajaran berbasis
teknologi.

Kemajuan ini juga terlihat dari dokumentasi rencana pembelajaran yang
dianalisis. Sebelum program, rencana pembelajaran mayoritas bersifat tradisional,
dengan penekanan pada metode ceramah dan penggunaan media cetak. Setelah
program, terdapat peningkatan signifikan dalam penggunaan media interaktif, seperti
video pembelajaran, simulasi online, dan aplikasi pendukung lainnya. Guru juga
menunjukkan kemajuan dalam merancang tugas berbasis proyek yang melibatkan
eksplorasi teknologi oleh siswa, sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka
(Kemendikbud, 2021).

B. Persepsi Guru terhadap Pentingnya Teknologi dalam Kurikulum Merdeka

Persepsi guru terhadap teknologi juga mengalami perubahan yang positif.
Sebelum intervensi, banyak guru yang menganggap teknologi sebagai pelengkap dalam
pembelajaran, bukan sebagai kebutuhan utama. Pandangan ini sebagian besar
dipengaruhi oleh rendahnya literasi digital serta kurangnya pemahaman tentang potensi
teknologi dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa. Sebagai contoh, seorang
guru mengungkapkan bahwa sebelumnya ia hanya menggunakan perangkat teknologi
ketika benar-benar dibutuhkan, karena merasa tidak percaya diri untuk
mengoperasikannya (Riku, 2021).

Setelah pelatihan, persepsi guru mulai berubah. Mereka mulai menyadari
pentingnya teknologi dalam Kurikulum Merdeka untuk mendukung pembelajaran yang
lebih kontekstual, relevan, dan interaktif. Guru menyadari bahwa teknologi tidak hanya
membantu mereka dalam menyampaikan materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan
siswa dan memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek. Sebagai contoh, seorang guru
menjelaskan bahwa dengan menggunakan aplikasi simulasi, siswa dapat memahami
konsep-konsep sains dengan lebih mudah melalui eksperimen virtual yang tidak
mungkin dilakukan di kelas tradisional.

Dukungan kepala sekolah juga menjadi faktor kunci dalam perubahan persepsi
ini. Kepala sekolah di SDN Bandung 1 mendorong guru untuk berinovasi dalam
pembelajaran berbasis teknologi, menyediakan waktu khusus untuk diskusi dan berbagi
pengalaman antar guru, serta memfasilitasi akses ke perangkat yang diperlukan. Upaya
ini tidak hanya meningkatkan kompetensi digital guru tetapi juga menciptakan budaya
pembelajaran yang lebih kolaboratif di lingkungan sekolah.
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Meskipun ada banyak kemajuan, tantangan tetap ada. Sebagian guru masih
merasa kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi secara konsisten karena kendala
infrastruktur, seperti akses internet yang tidak stabil. Selain itu, beberapa guru yang lebih
senior mengaku membutuhkan waktu lebih banyak untuk beradaptasi dengan teknologi
baru. Namun, dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak diharapkan dapat mengatasi
hambatan ini.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital guru di
SDN Bandung 1 merupakan langkah strategis untuk mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran, tetapi juga memperkuat kapasitas guru sebagai agen perubahan di era
digital.

C. Strategi Pengembangan Kompetensi Digital

Pengembangan kompetensi digital guru merupakan langkah strategis untuk
mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. SDN Bandung 1 telah
menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan kemampuan teknologi para gurunya.
Strategi-strategi ini dirancang untuk menjawab tantangan yang ada sekaligus
memanfaatkan peluang transformasi digital dalam pendidikan.

1. Pelatihan Intensif Berbasis Teknologi

Pelatihan intensif berbasis teknologi menjadi salah satu strategi utama dalam
pengembangan kompetensi digital guru. Pelatihan ini difokuskan pada penguasaan
perangkat teknologi serta kemampuan pedagogis dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam proses pembelajaran. Misalnya, pelatihan yang dilakukan meliputi penggunaan
platform pembelajaran daring, seperti Google Classroom dan Canva for Education, serta
pemanfaatan aplikasi simulasi sains untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek.

Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga
membangun pemahaman guru mengenai pentingnya teknologi dalam Kurikulum
Merdeka. Seperti yang ditegaskan oleh Hayati et al. (2024), pelatihan intensif berbasis
teknologi mampu meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menggunakan alat digital.
Di SDN Bandung 1, pelatihan ini dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pengenalan
perangkat teknologi sederhana hingga pelatihan Ilanjutan yang melibatkan
pengembangan proyek digital.

2. Kolaborasi Antar Guru untuk Berbagi Praktik Terbaik

Kolaborasi antar guru menjadi strategi penting lainnya dalam meningkatkan
kompetensi digital. Guru-guru di SDN Bandung 1 didorong untuk berbagi praktik terbaik
dan pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Kepala
sekolah memfasilitasi kegiatan ini melalui forum diskusi rutin dan kelompok kerja, di
mana guru dapat saling belajar dan memberikan umpan balik terhadap rencana
pembelajaran berbasis teknologi yang mereka kembangkan.

Kolaborasi ini terbukti efektif dalam mempercepat proses adopsi teknologi,
terutama bagi guru yang kurang percaya diri atau merasa kesulitan. Sebagai contoh,
seorang guru yang ahli dalam penggunaan aplikasi tertentu dapat membantu rekan
sejawatnya untuk mempelajari aplikasi tersebut. Menurut penelitian Ambarwani et al
(2024), kolaborasi semacam ini tidak hanya memperkaya keterampilan individu, tetapi
juga menciptakan budaya inovasi di lingkungan sekolah.

3. Integrasi Teknologi ke dalam Rencana Pelajaran

Strategi berikutnya adalah mengintegrasikan teknologi secara sistematis ke
dalam rencana pelajaran. Guru di SDN Bandung 1 dilatih untuk merancang
pembelajaran yang melibatkan penggunaan teknologi sebagai alat utama. Misalnya,
dalam pembelajaran berbasis proyek, guru memanfaatkan aplikasi presentasi interaktif
dan perangkat simulasi untuk membantu siswa memahami materi secara lebih
kontekstual dan menarik.
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Proses integrasi ini dimulai dengan menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan
teknologi yang relevan, kemudian diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai
contoh, dalam pembelajaran sains, guru menggunakan perangkat lunak simulasi untuk
mengajarkan konsep tentang ekosistem, sehingga siswa dapat melihat hubungan antar
elemen ekosistem secara visual. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
siswa, tetapi juga membantu guru untuk mengembangkan kompetensi mereka melalui
praktik langsung.

D. Kendala dan Solusi dalam Pengembangan Kompetensi Digital Guru

Meskipun telah ada upaya untuk meningkatkan kompetensi digital guru di SDN
Bandung 1, beberapa kendala signifikan tetap dihadapi dalam proses implementasi
teknologi dalam pembelajaran. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas,
baik dari segi perangkat keras (seperti komputer dan proyektor) maupun infrastruktur
pendukung lainnya, seperti koneksi internet yang tidak stabil. Beberapa guru
melaporkan bahwa mereka kesulitan mengakses materi pembelajaran digital atau
menggunakan platform pembelajaran daring karena masalah koneksi yang tidak
mendukung.

Selain itu, waktu menjadi faktor pembatas. Guru di SDN Bandung 1, seperti
banyak guru lainnya di daerah, sering kali dibebani dengan tugas administratif dan
kewajiban mengajar yang padat, sehingga mereka kesulitan untuk mengikuti pelatihan
atau menyisihkan waktu untuk belajar teknologi secara mandiri. Hal ini juga
menyebabkan mereka merasa kurang memiliki waktu untuk merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi secara maksimal.

Dukungan teknis yang terbatas juga menjadi kendala. Banyak guru yang merasa
kesulitan dalam mengoperasikan perangkat atau aplikasi baru karena tidak ada
pendampingan yang cukup. Kurangnya teknisi atau ahli teknologi di sekolah
menyebabkan para guru merasa terisolasi ketika menghadapi masalah teknis dalam
penggunaan alat digital. Ini menghambat mereka dalam memaksimalkan penggunaan
teknologi di kelas.

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa solusi telah diterapkan di SDN
Bandung 1. Salah satunya adalah pengadaan sarana dan prasarana yang lebih
memadai. Sekolah bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Serang untuk
memperoleh perangkat teknologi yang diperlukan, seperti laptop, proyektor, dan
perangkat jaringan yang lebih stabil. Upaya ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru
memiliki akses yang memadai terhadap alat-alat digital yang dapat mendukung
pembelajaran berbasis teknologi.

Selain itu, untuk mengatasi masalah waktu, sekolah mulai mengimplementasikan
jadwal pelatihan yang lebih fleksibel. Pelatihan tidak hanya dilaksanakan pada hari kerja,
tetapi juga disesuaikan dengan waktu luang guru, seperti saat libur sekolah atau pada
sore hari setelah jam pelajaran. Dengan demikian, guru tidak perlu mengorbankan waktu
mengajar untuk mengikuti pelatihan, sehingga proses pengembangan kompetensi digital
dapat berlangsung tanpa mengganggu kegiatan pembelajaran lainnya.

Solusi lainnya adalah pemberian pendampingan teknis secara berkala. SDN
Bandung 1 telah menggandeng pihak ketiga, seperti penyedia layanan teknologi
pendidikan, untuk memberikan pelatihan tambahan dan dukungan teknis langsung di
sekolah. Guru dapat memperoleh bantuan langsung ketika menghadapi masalah teknis,
baik melalui sesi konsultasi atau pelatihan lanjutan. Pendampingan ini memberikan rasa
aman bagi guru yang merasa kurang yakin dengan kemampuan teknis mereka. Dengan
adanya dukungan ini, mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran.
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E. Dampak terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka

Implementasi solusi-solusi di atas berdampak positif terhadap kualitas
pembelajaran berbasis proyek yang menjadi inti dari Kurikulum Merdeka. Setelah
melibatkan teknologi dalam pembelajaran, guru di SDN Bandung 1 mampu merancang
kegiatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata
siswa. Dengan adanya perangkat teknologi yang memadai, siswa tidak hanya belajar
teori, tetapi juga melakukan eksplorasi dunia nyata melalui proyek-proyek berbasis
teknologi yang menarik. Sebagai contoh, dalam pembelajaran sains, guru menggunakan
aplikasi simulasi untuk memungkinkan siswa melakukan eksperimen yang sulit
dilakukan secara langsung di sekolah. Pembelajaran berbasis proyek ini memberikan
pengalaman yang lebih mendalam dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi sarana yang sangat efektif untuk
mendukung pembelajaran berbasis proyek yang lebih bermakna (Saputra, 2024).

Teknologi juga berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan penggunaan aplikasi dan media digital, siswa menjadi lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang awalnya cenderung monoton dan
berbasis buku teks kini berganti dengan pendekatan yang lebih interaktif, di mana siswa
dapat berkolaborasi, berdiskusi, dan mengakses materi pembelajaran secara lebih
dinamis. Seperti yang dijelaskan oleh Setyorini et al. (2023), pembelajaran berbasis
teknologi memberikan ruang bagi siswa untuk lebih terlibat dalam aktivitas yang
memotivasi mereka, seperti membuat presentasi digital atau mengikuti kuis online.
Selain itu, dengan adanya platform pembelajaran daring, siswa juga dapat mengakses
materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang memperkaya pengalaman
belajar mereka di luar jam sekolah.

SIMPULAN

Pengembangan kompetensi digital guru merupakan langkah strategis dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Bandung 1. Melalui pelatihan
intensif, kolaborasi antar guru, dan integrasi teknologi dalam rencana pembelajaran,
guru mampu meningkatkan kapasitas dalam merancang pembelajaran berbasis
teknologi. Dampaknya terlihat dari peningkatan kualitas pembelajaran berbasis proyek,
yang lebih relevan, kontekstual, dan menarik bagi siswa. Namun, kendala signifikan
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, akses internet, serta waktu pelatihan tetap
menjadi tantangan utama. Solusi yang diterapkan mencakup penyediaan perangkat
teknologi, pelatihan fleksibel, dan pendampingan teknis, yang memberikan dampak
positif terhadap kesiapan guru. Transformasi ini tidak hanya mendukung pencapaian
tujuan Kurikulum Merdeka tetapi juga memperkuat kapasitas guru sebagai agen
perubahan dalam era digital. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya dukungan
berkelanjutan dari pemerintah dan pihak terkait untuk mengatasi hambatan, memperluas
akses teknologi, dan memberikan pelatihan berkelanjutan yang relevan. Rekomendasi
ke depan meliputi peningkatan investasi dalam infrastruktur teknologi pendidikan dan
penelitian lanjutan untuk mengevaluasi efektivitas strategi pengembangan kompetensi
digital guru dalam berbagai konteks sekolah dasar.
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